
 

28 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenai langkah, prosedur atau 

metodologi penelitian yang dipakai oleh peneliti untuk mengumpulkan fakta yang 

berkaitan dengan judul skripsi “Peranan Wanita dalam Grup Kesenian Sisingaan 

Jaya Harja kampun Ampera Desa Jaya Giri Kecamatan Lembang Kabupaten 

Bandung”. Penulis mencoba untuk memaparkan berbagai langkah yang digunakan 

dalam mencari sumber-sumber, cara pengolahan sumber, analisis dan cara 

penelitiannya. 

Pada bagian pertama, penulis akan menjelaskan metode dan teknik penelitian 

secara teoritis sebagai landasan dalam pelaksanaan penelitian yang penulis lakukan. 

Pada bagian kedua akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan persiapan dalam 

pembuatan skripsi, yaitu penentuan dan pengajuan tema, penyusunan rancangan 

penelitian, mengurus perizinan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan proses 

bimbingan. Bagian ketiga berisi tentang pelaksanaan penelitian yang dimulai dari 

pengumpulan data (heuristik) baik sumber tertulis maupun lisan, kritik sumber, dan 

interpretasi. Pada bagian terakhir akan dipaparkan mengenai proses penulisan skripsi 

atau historiografi sebagai bentuk laporan tertulis dari penelitian sejarah yang telah 

dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut, penulisan dan penyusunan skripsi ini 
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dijabarkan menjadi tiga langkah kerja penelitian sejarah. Ketiga langkah tersebut 

dibagi dalam tiga bagian, yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan 

laporan hasil penelitian. 

A. Metode dan Teknik Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode sendiri berarti suatu cara, prosedur, atau teknik untuk mencapai atau 

menggarap sesuatu secara efektif dan efisien. Metode merupakan salah satu ciri kerja 

ilmiah. Berbeda dengan metodologi yang lebih mengarah kepada kerangka referensi, 

maka metode lebih bersifat praktis, ialah memberikan petunjuk mengenai cara, 

prosedur, dan teknik pelaksanaan secara sistematik. Metodologi yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah metode historis dengan menggunakan pendekatan 

multidisipliner. Metode historis adalah suatu proses menguji, menjelaskan, dan 

menganalisis (Gosttchlak, 1985 : 32). Pernyataan tersebut sama dengan pendapat 

Garran bahwa metode sejarah meruapakn seperangkat aturan yang sistematis dalam 

mengumpulkan sumber sejarah secara efektif, melakukan penilaian secara kritis dan 

mengajukan sintesis dari hasil – hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan 

(Abdurahman, 1999 :  43). Di samping itu metode sejarah yakni suatu proses 

pengkajian, penjelasan, dan penganalisaan secara kritis terhadap rekaman serta 

peninggalan masa lampau (Sjamsudiin, 2007 : 17-19). 
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Menurut Kuntowijoyo (2003 : xix), metode sejarah merupakan petunjuk 

khusus tentang bahan, kritik, interpretasi, dan penyajian sejarah. Menurut Sukardi 

(2003 : 203) penelitian sejarah adalah salah satu penelitian mengenai pengumpulan 

dan evalusi data secara sistematik, berkaitan dengan kejadian masa lalu untuk 

menguji hipotesis yang berhubungan dengan faktor-faktor penyebab, pengaruh atau 

perkembangan kejadian yang mungkin membantu dengan memberikan informasi 

pada kejadian sekarang dan mengantisipasi kejadian yang akan datang. 

Kesimpulan yang dapat diambil penulis dari beberapa pengertian tersebut 

adalah bahwa metode sejarah merupakan proses penelitian terhadap sumber-sumber 

masa lampau yang dilakukan secara kritis-analisis dan sistematis dengan akhir 

kontruksi imajinasi yang disajikan secara tertulis. 

Dari beberapa pengertian tersebut, penulis beranggapan bahwa metode sejarah 

digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa data-data yang digunakan berasal dari 

masa lampau sehingga perlu dianalisis terhadap tingkat kebenarannya agar kondisi 

pada masa lampau dapat digambarkan dengan baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian sejarah, metode historis meruapakan suatu metode yang digunakan 

untuk mengkaji suatu peristiwa atau permasalahan pada masa lampau secara 

deskriptif dan analitis. 

Wood Gray (Sjamsuddin, 2007 : 89) mengemukakan ada enak langkah dalam 

metode historis, yaitu : 
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1. Memilih suatu topik yang sesuai. 

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan dengan topik. 

3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggap penting dan relevan dengan 

topik yang ditemukan ketika penelitian sedang berlangsung. 

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yang telah dikumpulkan (kritik 

sumber). 

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan fakta-fakta) kedalam suatu pola yang 

benar dan berarti, yaitu sistematika terntentu yang telah disiapkan 

sebelumnya. 

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik perhatian dan 

mengkonsumsikannya kepada para pembaca sehingga dapat dimengerti 

sejelas mungkin. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Kuntowijoyo (1995 : 1) bahwa dalam 

melaksanakan penelitian sejarah terdapat lima tahapan yang harus ditempuh, yaitu : 

1. Pemilihan topik. 

2. Pengumpulan sumber. 

3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber). 

4. Interpretasi. 

5. Penulisan. 
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Sementara itu, metode sejarah menurut Ernst Bernsheim yang terdapat dalam 

buku Ismaun (2005 : 32) mengungkapkan bahwa ada beberapa langkah yang 

dilakukan dalam mengembangkan metode historis. Langkah yang harus ditempuh 

dalam melakukan penelitian historis tersebut yakni : 

1. Heuristik, yakni mencari, menemukan, dan mengumpulkan sumber-sumber 

sejarah. Heuristik merupakan salah satu tahap awal dalam penulisan sejarah 

seperti mencari, menemukan dan mengumpulkan fakta-fakta atau sumber-

sumber yang berhubungan dengan peranan wanita dalam grup kesenian 

sisingan Jaya Harja. Dalam tahap ini penulis memperoleh data-data yang 

berhubungan dengan permasalahan penulisan baik berupa sumber tertulis 

maupun sumber lisan. 

2. Kritik, yakni menganalisis secara kritis sumber-sumber sejarah. Tujuan yang 

hendak dicapai dalam tahap ini adalah untuk dapat menilai sumber-sumber 

yang relevan dengan masalah yang dikaji dan membandingkan data-data yang 

diperoleh dari sumber-sumber primer maupun sekunder dan disesuaikan 

dengan tema atau judul penulisan skripsi ini. Penilaian terhadap sumber-

sumber sejarah ini meliputi dua segi yakni kritik intern dan kritik ekstren. 

3. Interpretasi, yakni penanggapan terhadap fakta-faka sejarah yang dipunguti 

dari dalam sumber sejarah. Fakta sejarah yang ditemukan tersebut kemudian 
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dihubungankan dengan konsep yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dikaji.  

4. Historiografi, yakni penyajian cerita yang memberikan gambaran sejarah 

yang terjadi pada masa lampau yang penulis wujudkan dalam bentuk skripsi 

dengan judul “Peranan Wanita dalam Grup Kesenian Sisingan Jaya Harja 

kampung Ampera desa Jaya Giri Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada dasarnya terdapat suatu 

kesamaan dalam menjelaskan metode historis ini. Pada umumnya langkah – langkah 

yang ditempuh dalam metode ini adalah mengumpulkan sumber, menganalisis dan 

menyajikannya dalam bentuk karya tulis ilmiah. 

Untuk mempertajam analisis dalam penulisan ini, maka penulis menggunakan 

pendekatan interdisipliner, yakni suatu pendekatan yang meminjam konsep pada 

ilmu-ilmu sosial lain seperti sosiologi dan antropologi. Penggunaan berbagai konsep 

disiplin ilmu sosial lain ini memungkinkan suatu masalah dapat dilihat dari berbagai 

dimensi sehingga pemahaman tentang masalah yang akan dibahas baik keluasan 

maupun kedalamannya semakin jelas (Sjamsuddin, 1996 : 201). 

 

2. Teknik Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan teknik studi 

kepustakaan, wawancara dan dokumentasi. Studi kepustakaan ini dilakukan dengan 
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membaca dan mengkaji buku-buku serta artikel yang dapat membantu penulis dalam 

memecahkan permasalahan yang dikaji yaitu mengenai peranan wanita. Berkaitan 

dengan ini, dilakukan kegiatan kunjungan pada perpustakaan-perpustakaan di daerah 

Bandung yang mendukung dalam penyusunan skripsi ini. Setelah berbagai sumber 

literatur terkumpul dan cukup relevan sebagai acuan penulisan, maka penulis mulai 

mempelajari, mengkaji dan mengidentifikasikan serta memilih sumber yang relevan 

dan dapat dipergunakan dalam penulisan. 

Teknik berikutnya yang dilakukan penulis dalam penelitian skripsi ini adalah 

teknik wawancara. Teknik ini merupakan teknik yang paling penting dalam 

penyusunan skripsi ini, karena sebagian besar sumber diperoleh melalui wawancara. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh sumber lisan terutama sejarah lisan, 

yang dilakukan dengan cara berkomunikasi dan berdiskusi dengan beberapa tokoh 

pelaku kesenian sisingaan dalam grup Jaya Harja dan tokoh masyarakat informal 

lainnya. 

Wawancara yang dilakukan adalah teknik wawancara gabungan, yaitu 

perpaduan antara wawancara terstruktur atau berencana dengan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur atau berencana adalah wawancara yang terdiri dari 

suatu daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun dengan baik 

sebelumnya. Semua responden yang diwawancarai diberi pertanyaan yang sama 
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dengan kata-kata dan tata urutan yang seragam. Sedangkan wawancara yang tidak 

terstruktur adalah wawancara yang tidak mempunyai persiapan sebelumnya. 

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada orang-orang yang langsung 

berhubungan dengan peristiwa atau objek penelitian, pelaku atau saksi dalam suatu 

peristiwa kesejarahan yang akan diteliti dalam hal ini, yaitu mengenai permainan 

ngadu bagong. Selain itu, narasumber baik pelaku maupun saksi mengalami, melihat 

dan merasakan sendiri peristiwa di masa lampau yang menjadi objek kajian sehingga 

sumber yang diperoleh akan menjadi objektif. Teknik wawancara yang digunakan 

erat kaitannya dengan sejarah lisan (oral history). Sejarah lisan (oral history), yaitu 

ingatan tangan pertama yang dituturkan secara lisan oleh orang-orang yang 

diwawancara sejarahwan (Sjamsuddin, 1996 : 78). 

Kebaikan dari penggabungan antara wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur adalah agar tujuan wawancara lebih terfokus. Selain itu agar data yang 

diperoleh lebih mudah di olah dan yang terakhir narasumber lebih bebas 

mengungkapkan apa saja yang dia ketahui. 

Dalam teknis wawancara penulis mencoba mengkolaborasikan antara kedua 

teknik tersebut, yaitu dengan wawancara terstruktur penulis membuat susunan 

pertanyaan yang sudah dibuat, kemudian diikuti dengan wawancara yang tidak 

terstruktur, penulis memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 

pertanyaan sebelumnya dengan tujuan untuk mencari jawaban dari setiap pertanyaan 
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yang berkembang kepada tokoh atau pelaku sejarah. Selain kedua teknik di atas, 

penulis juga menggunakan studi dokumentasi untuk mengumpulkan data baik berupa 

data angka maupun gambar. Dalam hal ini juga dilakukan pengkajian terhadap arsip-

arsip yang telah ditemukan berupa data tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencoba memaparkan beberapa 

langkah yang digunakan dalam melakukan penelitian sehingga dapat menjadi karya 

tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutan keilmuan. Langkah-langkah yang dilakukan 

terbagi menjadi tiga tahapan yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan 

laporan penelitian. 

 

 

B. Persiapan Penelitian 

Dalam proses penelitian, ada beberapa hal atau langkah yang harus dilakukan 

oleh peneliti sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. Langkah-langkah yang harus 

dilakukan tersebut antara lain : 

 

1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap yang paling awal untuk memulai suatu jalannya 

penelitian. Pada tahap ini penulis melakukan proses memilih dan menentukan topik 

yang akan dikaji kemudian penulis melakukan upaya-upaya pencarian sumber atau 



37 

 

 

melaksanakan pra penelitian mengenai masalah yang akan dikaji melalui observasi ke 

lapangan atau dengan mencari dan membaca berbagai sumber literatur yang 

berhubungan dengan tema yang penulis kaji. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan pembacaan literatur, penulis selanjutnya 

mengajukan rancangan judul penelitian kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi 

(TPPS). Judul yang diajukan penulis pada saat itu adalah “Peranan Wanita dalam 

Kesenian Sisingaan Grup Jaya Harja kampung Ampera desa Jaya Giri Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung”. Setelah judul tersebut disetujui maka penulis 

menyusun rancangan penelitian dalam bentuk proposal skripsi. 

 

2. Penyusunan Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan salah satu tahapan yang harus dilakukan 

oleh penulis. Rancangan penelitian ini kemudian dijabarkan dalam bentuk proposal 

penelitian skripsi yang diajukan kembali kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi 

(TPPS) untuk dipresentasikan dalam seminar pada tanggal 13 Agustus 2010. Adapun 

proposal penelitian tersebut pada dasarnya berisi tentang : 

1. Judul Penelitian 

2. Latar Belakang Masalah 

3. Rumusan Masalah 

4. Tujuan Penulisan 
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5. Tinjauan Kepustakaan 

6. Metode dan Teknik Penelitian 

7. Sistematika Penulisan 

Setelah rancangan penelitian diseminarkan dan disetujui, maka pengesahan 

penelitian ditetapkan dengan surat keputusan bersama oleh TPPS dan ketua Jurusan 

Pendidikan Sejarah FPIPS UPI dengan No 064/TPPS/JPS/2010 tertanggal 25 Agustus 

2010. 

 

3. Menyiapkan Perlengkapan dan Izin Penelitian 

Perlengkapan yang harus disiapkan oleh penulis dalam melakukan penelitian 

adalah segala fasilitas penunjang untuk kelancaran penelitian skripsi. Adapun 

perlengkapan penelitian ini antara lain : 

1. Surat izin penelitian dari UPI Bandung, 

2. Instrumen wawancara, 

3. Alat perekam, 

4. Kamera foto, dan 

5. Alat tulis. 
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4. Proses Bimbingan/Konsultasi 

Dalam melakukan penelitian ini penulis dibimbing oleh dua orang dosen yang 

kemudian disebut dengan Dosen Pembimbing I dan II. Pada tahapan ini mulai 

dilakukan proses bimbingan dengan Dosen Pembimbing I dan II. Proses bimbingan 

diperlukan agar penelitian yang berlangsung berjalan dengan baik dan tidak 

mengalami hambatan yang berarti. 

Dalam proses bimbingan ini selain menentukan teknis dari bimbingan itu 

sendiri, penulis juga menerima masukan dan arahan terhadap proses penulisan skripsi 

ini, baik teknis penulisan maupun terhadap isi dari skripsi ini. Setelah melakukan 

beberapa kali bimbingan dan konsultasi dengan Dosen Pembimbing, penulis 

menerima masukan tentang permasalahan-permasalah penting yang harus dikaji 

dalam skripsi ini diantaranya, perubahan judul dari “Perkembangan Permainan 

Rakyat Ngadu Bagong Di Desa Cibiru Wetan Tahun 1950-2000” menjadi “Peranan 

Wanita dalam Grup Kesenian Jaya Harja kampung Ampera desa Jaya Giri 

kecamatan Lembang kabupaten Bandung”  dan penggunaan tanda baca yang baik dan 

benar. Selain itu penulis juga menerima masukan dari segi teknis penulisan karya 

ilmiah yang baik sehingga dirasa sangat membantu dalam proses penelitian. 
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C. Pelaksanaan Penelitian 

 Tahapan ini merupakan sebuah proses yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. melalui tahapan ini penulis memperoleh data serta fakta yang dibutuhkan 

untuk penyusunan skripsi. Beberapa langkah harus ditempuh dalam tahapan ini 

adalah sebagai berikut. 

 

1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber 

 Langkah kerja sejarawan untuk mengumpulkan sumber-sumber atau bukti-

bukti sejarah ini disebut heuristik. Heuristik merupakan sebuah kegiatan awal 

mencari sumber-sumber untuk mendapatkan data-data atau materi sejarah atau 

evidensi sejarah (Sjamsuddin, 2007:86). Pada tahap ini penulis berusaha mencari 

sumber-sumber yang relevan bagi permasalahan yang sedang dikaji. Menurut Helius 

Sjamsuddin (1996:739) yang dimaksud dengan sumber sejarah adalah segala sesuatu 

yang langsung atau tidak langsung menceritakan kepada kita, tentang suatu kenyataan 

atau kegiatan dimasa lalu. Sumber sejarah berupa bahan-bahan sejarah yang memuat 

bukti-bukti aktifitas manusia di masa lampau yang berbentuk tuliasan atau cerita. 

Sumber tertulis berupa buku dan artikel yang berhubungan dengan permasalahan 

yang dikaji dan juga ditambah dengan sumber lisan yang menggunakan teknik 

wawancara kepada nara sumber yang menjadi pelaku dan juga mengetahui tentang 

“Peranan Wanita dalam Grup Kesenian Jaya Harja kampung Ampera desa Jaya Giri 
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kecamatan Lembang kabupaten Bandung”. Untuk lebih jelasnya dipaparkan di bawah 

ini : 

a. Sumber Tertulis 

 Pada tahap ini penulis mencai sumber tertulis yang sangat relevan dengan 

permasalahan penelitian baik dari buku, artikel, majalah, koran, maupun karya ilmiah 

lainnya. Studi literatur yang dilakukan yaitu dengan cara membaca dan mengkaji 

sumber-sumber tertulis tersebut yang menunjang dalam penulisan skripsi ini. Sumber 

tertulis tersebut diperoleh dari berbagai tempat seperti UPT Perpustakaan UPI, UPT 

Perpustakaan STSI Bandung, Perpustakaan Daerah Bandung dan dari toko-toko 

buku. Buku-buku yang berkenaan dengan  kebudayaan, buku-buku tersebut antara 

lain : “Pengantar Antropologi” karya Koentjaraningrat, “Manusia, Kebudayaan dan 

Lingkungannya” karya Hans Daeng, “Masyarakat Sunda dan Kebudayaannya” karya 

Ekajati, “Nilai Budaya Dalam Permainan Rakyat Jawa Barat” karya Sariyun, 

“Sosiologi Komunikasi” karya Burhan Bungin, “Sosiologi Suatu Pengantar” karya 

Soerjono Soekanto, “Budaya Indonesia : Kajian Arkeologi, Seni Dan Sejarah” karya 

Edi Sedyadi, “Warisan Budaya Bersama” karya Endang Sri hardiati, “Bandung 

Sebuah Wisata Sejarah” karya Sudadrsono, “Pembinaan Budaya Dalam Lingkungan 

Keluarga Di Jawa Barat” karya Savitri Dyah, “Pembangunan Masyarakat 

Pedesaan” karya Djuariyah. Kemudian buku yang membahas tentang kesenian 

tradisional dan seni pertunjukan antara lain buku karya Umar Kayam yang berjudul 
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“Seni, Tradisi, Masyarakat”, buku karya Soedassono “Seni Pertunjukan Indonesia Di 

Era Globalisasi”, “ Seni Pertunjukan Tradisional, Nilai, Fungsi dan Tantangannya” 

karya Sujarno. 

 

b. Sumber Lisan (wawancara) 

 Sumber lisan ini mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya sebagai 

sumber sejarah lainnya. Dalam menggali sumber lisan dilakukan dengan teknik 

wawancara, yaitu mengajukan beberapa pertanyaan yang relevan dengan 

permasalahan yang dikaji kepada pihak-pihak sebagai pelaku dan saksi. 

 Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan mencari narasumber yang 

relevan aga dapat memberikan informasi yang sesuai dengan permasalahan yang 

dikaji melalui teknik wawancara. Dalam hal ini penulis mencari para narasumber 

(saksi dan pelaku) melalui pertimbangan-pertimbangan yang sesuai dengan ketentuan 

yang didasarkan pada faktor mental dan fisik (kesehatan), prilaku (kejujuran dan sifat 

sombong) serta kelompok usia yaitu umur yang cocok, tepat dan memadai 

(Kartawiriaputra, 1994: 41). 

 Sumber lisan ini penulis peroleh melalui proses wawancara. Orang yang 

penulis wawancarai disebut narasumber. Dalam hal ini narasumber dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu pelaku dan saksi. Pelaku adalah mereka yang benar-

benar mengalami peristiwa atau kejadian yang menjadi bahan kajian seperti para 
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pelaku permainan ngadu bagong ini, baik pemilik anjing, pemilik bagong atau juga 

pemilik arena tempat permainan ngadu bagong ini diselenggarakan yang merupakan 

pelaku sejarah yang mengikuti perkembangan ngadu bagong dari waktu ke waktu, 

sedangkan saksi adalah mereka yang melihat dan mengetahui peristiwa itu terjadi, 

misalnya masyarakat sebagai pendukung dan penikmat permainan ini serta 

pemerintah sebagai lembaga terkait. Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa 

narasumber yang di wawancarai adalah mereka yang benar-benar melihat dan 

mengalami pada tahun kejadian tersebut. 

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi secara 

lisan dari narasumber sebagai pelengkap dari sumber tertulis (Kuntowijoyo, 

1995:23). Berdasarkan uraian tersebut, tujuan wawancara adalah mendapatkan 

informasi tambahan dari kekurangan atau kekosongan informasi yang ada dari 

sumber. Oleh sebab itu, kedudukan sejarah lisan semakin menjadi penting. Dudung 

Abdulrrahman (1999: 57), menyatakan bahwa wawancara dan interview merupakan 

teknik yang sangat penting untuk mengumpulkan sumber-sumber lisan. Melalui 

wawancara sumber-sumber lisan dapat diungkapkan dari para pelaku-pelaku sejarah. 

Bahkan peristiwa-peristiwa sejarah yang belum jelas kebenarannya sering dapat 

diperjelas justru berdasarkan pengungkapan sumber-sumber sejarah lisan.  

 Menurut Koetjaningrat (1994: 138-139) teknik wawancara dapat dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu: 
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1. Wawancara terstruktur atau berencana yang terdiri dari suatu daftar 

pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya. Semua 

responden yang diselidiki untuk di wawancara diajukan pertanyaan yang sama 

dengan kata-kata dan urutan yang seragam. 

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terencana adalah wawancara yang 

tidak mempunyai suatu pesiapan sebelumnya dari suatu daftar pertanyaan 

dengan susunan kata dan tata urut yang harus dipatuhi peneliti. 

Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis menggunakan kedua 

teknis wawancara tersebut. Hal ini digunakan agar informasi yang penulis dapat lebih 

lengkap dan mudah diolah. Selain itu, dengan penggabungan dua teknis wawancara 

tersebut pewawancara menjadi tidak kaku dalam bertanya dan narasumber menjadi 

lebih bebas dalam mengungkapkan berbagai informasi yang disampaikannya. 

Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu. 

Daftar pertanyaan tersebut dijabarkan secara garis besar. Pada pelaksanaannya, 

pertanyaan tersebut diatur dan diarahkan sehingga pembicaraan berjalan sesuai 

dengan pokok permasalahan. Apabila informasi yang diberikan oleh narasumber 

kurang jelas, maka peneliti mengajukan kembali pertanyaan yang masih terdapat 

dalam kerangka pertanyaan besar. Pertanyaan-pertanyaan itu diberikan dengan tujuan 

untuk membantu narasumber dalam mengingat kembali peristiwa sehingga informasi 

menjadi lebih lengkap. 
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Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yang mengtahui keadaan pada 

saat itu dan terlibat langsung maupun tidak langsung dengan peristiwa sejarah yang 

terjadi, mereka berasal dari berbagai kalangan. Hasil wawancara dengan para 

narasumber kemudian disalin dalam bentuk tulisan yang memudahkan peneliti dalam 

proses pengkajian yang akan dibahas pada bagian selanjutnya. Setelah semua sumber 

yang berkenaan dengan masalah penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan, kemudian 

dilakukan penelaahan serta pengklasifikasian terhadap sumber-sumber informasi, 

sehingga benar-benar dapat diperoleh sumber yang relevan dengan masalah 

penelitian yang dikaji. 

 

2. Kritik Sumber 

Langkah kedua setelah melakukan heuristik dalam penelitiannya, penulis 

melakukan nyaringan secara kritis terhadap sumber yang diperoleh, terutama 

terhadap sumber-sumber primer, agar terjaring fakta yang menjadi pilihannya. 

Langkah-langkah inilah yang disebut dengan kritik sumber, baik bahan materi 

sumber maupun terhadap isi sumber. Dalam tahap ini data-data yang terlah diperoleh 

berupa sumber tertulis maupun sumber lisan disaring dan dipilih untuk dinilai dan 

diselidiki kesesuaian sumber, keterkaitan dan keobjektifannya. 

Fungsi kritik sumber erat kaitannya dengan tujuan sejarahwan itu sendiri 

dalam rangka mencari kebenaran, sejarahwan dihadapkan dengan kebutuhan untuk 
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membedakan apa yang benar, apa yang tidak benar, apa yang mungkin dan apa yang 

meragukan atau mustahil (Sjamsuddin, 2007:131). Dengan kritik ini maka akan 

memudahkan dalam penulisan karya ilmiah yang benar-benar obhejktif tanpa 

rekayasa sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Adapun kritik 

yang dilakukan oleh penulis dalam penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut : 

 

a. Kritik Eksternal 

Kritik ekstren adalah cara pengujian sumber terhadap aspek-aspek luas dari 

sumber sejarah secara terinci. Kritik eksternal merupakan suatu penelitian atas asal 

usul dari sumber, suatu pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itu sendiri untuk 

mendapatkan semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetahui apakah pada 

suatu waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diubah oleh orang-orang tertentu 

atau tidak (Sjamsuddin, 2007: 104-105). 

Kritik ekstren merupakan suatu penelitian atas asal-usul dari sumber, suatu 

pemeriksaan atas catatan-catatan atau peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan 

semua informasi dan untuk mengetahui apakah pada suatu waktu sejak asal mulanya 

sumber itu telah diubah oleh orang-orang tertentu atau tidak.  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan kritik eksternal baik terhadap sumber 

tertulis maupun sumber lisan. Kritik eksternal terhadap sumber tertulis dilakukan 

dengan cara memilik buku-buku yang ada kaitannya dengan permasalahan yang 
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dikaji. Kritik terhadap sumber-sumber buku tidak terlalu ketat dengan pertimbangan 

bahwa buku-buku yang penulis pakai merupakan buku-buku hasil cetakan yang 

didalamnya memuat nama penulis, penertib, tahun terbit dan tempat dimana buku 

tersebut diterbitkan. Kriteria tersebut dapat dianggap sebagai suatu jenis 

pertanggungjawaban atas buku yang telah diterbitkan. 

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, mengalami atau melihat peritiwa 

yang menjadi objek kajian dalam penelitian. Faktor-faktor yang harus diperhatikan 

dari narasumber adalah mngenai usia, kesehatan baik mental maupun fisik, maupun 

kejujuran narasumber. 

 

b. Kritik Internal 

Kritik internal dilakukan untuk menguji kreadibilitas dan reabilitas sumber-

sumber sejarah. Kritik internal merupakan suatu cara pengujian yang dilakukan 

terhadap aspek dalam yang berupa isi dari sumber. Dalam tahapan ini penulis 

melakukan kritik internal baik terhadap sumber-sumber tertulis maupun terhadap 

sumber lisan. Ktitik internal terhadap sumber-sumber tertulis yang telah diperoleh 

berupa buku-buku refrensi dilakukan dengan membandingkannya dengan sumber lain 

namun terhadap sumber yang berupa arsip tidak dilakukan kritik dengan anggapan 

bahwa telah ada lembaga yang berwenang untuk melakukannya. Dengan kata lain 
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bahwa kritik ekstern terhadap sumber tertulis bertujuan untuk menguji keaslian 

dokumen, sedang kritik intern lebih menguji makna isi dokumen atau sumber tertulis 

tersebut (Shafer, 1974: 117-119). 

Kritik internal bertujuan untuk mengetahui kelayakan sumber yang telah 

diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan narasumber sebagai sumber sejarah 

yang berhubungan dengan peristiwa yang peneliti teliti. Sebagai langkah pertama 

yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan kritik internal dalam sumber lisan 

adalah dengan melihat kualitas informasi yang dipaparkan oleh narasumber, 

kosistansi pemaparan dalam menyamoaikan informasi tersebut, serta kejelasan dan 

keutuhan informasi yang diberikan oleh narasumber. Karna semakin konsisten 

informasi yang diberikan oleh narasumber akan semakin menentukan kualitas sumber 

tersebut, serta tingkat reliabilitas dan kredibilitas juga dapat dipertanggungjawabkan. 

Kritik internal terhadap sumber lisan ini pada dasarnya dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil wawancara antara narasumber yang satu dengan narasumber 

lainnya sehingga penulis mendapatkan fakta dan informasi mengenai perkembangan 

permainan ngadu bagong. Setelah penulis melakukan kaji banding pendapat 

narasumber yang satu dan lainnya kemudian membandingkan pendapat narasumber 

dengan sumber tertulis. Kaji banding ini bertujuan untu kmemperoleh kebenaran 

fajta-fakta yang didapat dari sumber tertulis maupun sumber lisan yang dibutuhukan 

dalam penelitian ini. 
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3. Interpretasi (Penafsiran Fakta) 

Tahap ketiga penulisan karya ilmiah ini adalah interpretasi. Interpretasi berarti 

menafsirkan atau memberikan makna kepada fakta-fakta atau bukti-bukti sejarah. 

Interpretasi diperlukan karena pada dasarnya bukti-bukti sejarah dan fakta-fakta 

sebagai saksi-saksi sejarah tidak dapat berbicara sendiri mengenai apa yang 

disaksikannya dari realitas masa lampau. Interpretasi merupakan proses pemberian 

penafsiran terhadap fakta yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, fakta-fakta yang 

telah dikumpulkan dipilih dan diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang 

dikaji sehingga dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam Bab I. Pada 

tahapan interpretasi berbagai data dan fakta yang lepas satu sama lain dirangkai dan 

dihubungkan sehingga diperoleh satu kesatuan yang selaras, dimana peristiwa yang 

satu dimasukan ke dalam keseluruhan konteks peristiwa atau kejadian yang lain yang 

melingkupinya (Ismaun, 1992: 131). 

Pada tahapan ini, peneliti mulai menyusun dan merangkai fakta-fakta sejarah 

yang didasarkan pada sumber sejarah yang telah dikritik sebelumnya. Dalam puaya 

rekontruksi sejarah masa lampau pertama-tama interpretasi memiliki makna 

memberikan kembali relasi antar fakta-fakta. Tahapan tersebut ialah mencari dan 

membuktikan adanya relasi antara fakta yang satu dengan lainnya, sehingga terbentuk 

satu rangkaian makna yang faktual dan logis.  Cara yang dilakukan peneliti dengan 
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cara membandingkan berbagai sumber. Hal ini berguna untuk mengantisipasi 

penyimpangan informasi yang berasal dari para pelaku sejarah. 

Proses interpretasi merupakan proses analisis-sintesis. Keduanya merupakan 

kegiatan yang tak terpisahkan yang satu dari yang lain dan keduanya saling 

menunjang. Karena analisis dan sintesis dipandang sebagai metode-metode utama 

dalam interpretasi (Kuntowijoo, 2003: 103-104). Fakta tersebut kemudian disusun 

dan ditafsirkan, sehingga fakta-fakta tersebut satu sam alain saling berhubungan dan 

menjadi suatu rangkai peristiwa sejarah yang logis dan kronologis yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenrannya serta memberikan penjelasan terhadap 

permasalahan penelitian. 

  

 

D. Penulisan Laporan Penelitian (Histriografi) 

Tahap selanjutnya dari proses penelitian ini adalah penulisan laporan 

penelitian. Tahap ini merupakan tahap akhir dalam penulisan karya ilmiah ini atau 

disebut juga historiografi. 

Historiografi merupakan langkah akhir dari keseluruhan prosedur penulisan 

karya ilmiah sejarah, yang merupakan kegiatan intelektual dan cara utama dalam 

memahami sejarah (Sjamsuddin, 1996: 153). Tahap ini merupakan hasil dari upaya 

penulis dalam mengerahkan kemampuan menganalisis dan mengkritisi sumber yang 
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diperoleh dan kemudian dihasilkan sintesis dari penelitiannya yang terwujud dalam 

penulisan skripsi dengan judul “Peranan Wanita dalam Grup Kesenian Jaya Harja 

kampung Ampera desa Jaya Giri kecamatan Lembang kabupaten Bandung”.  

Pada tahap ini seluruh hasil penelitian yang berupa data-data dan fajta-fakta 

yang telah mengalami proses heuristik, kritik dan interprtasi dituangkan oleh [enulis 

ke dalam bentuk tulisan. Dalam historiografi ini, penulis mencoba untuk 

mensintesiskan dan menghubungkan keterkaitan antara fakta-fakta yang ada sehingga 

menjadi suatu penulisan sejarah. 

Laporan penelitian ini disusun dengan menggunakan gaya bahasa sederhana, 

ilmiah dan menggunakan cara-cara penulisan sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan sedangkan sistematika penulisan yang dignakan mengacu pada buku 

pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh UPI. 

Adapun tujuan laporan hasil penelitian ini adalah selain untuk memenuhi 

kebutuhan studi akademis tingkat sarjana pada Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS 

UPI juga bertujuan untuk mengkombinasikan hasil temuan atau penelitian kepada 

umum sehingga temuan yang diperoleh dari hasil penelitian tidak saja memperkaya 

wawasan sendiri. Akan tetapi, hal itu dapat memberikan sumbangan ilmu kepada 

masyarakat luas. 

 


